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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan dan 
peningkatan kemampuan metakognitif antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif (field 
dependent dan field independent) dan siswa yang memperoleh pembelajaran 
langsung ditinjau secara keseluruhan maupun berdasarkan kategori kemampuan 
awal matematis (tinggi, sedang, dan rendah). Penelitian ini adalah penelitian kuasi 
eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretes-postes non equivalent. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 1 Kabupaten 
Ciamis Provinsi Jawa Barat pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penentuan kelas eksperimen dan kontrol menggunakan teknik purposive 
sampling. Untuk mendapatkan data hasil penelitian digunakan instrumen berupa:  
(1) Group Embedded Figure Test (GEFT) yang sudah baku untuk mengukur gaya 
kognitif;     (2) Tes kemampuan metakognitif; (3) Lembar observasi aktivitas siswa 
dan guru; dan (4) Pedoman wawancara. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji 𝑡, uji 𝑡′dan uji Mann-Whitney. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan dan peningkatan 
kemampuan metakognitif antara siswa yang memperoleh pendekatan 
kontekstual berbasis gaya kognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran 
langsung; dan (2) ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM) terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan siswa 
yang memperoleh pembelajaran langsung. Siswa pada setiap kategori KAM 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif memiliki 
peningkatan kemampuan metakognitif lebih tinggi daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung, dengan kualitas peningkatan pada level 
sedang. 
Kata Kunci: Kemampuan Metakognitif, Pendekatan Kontekstual, Gaya Kognitif. 
 
A. Pendahuluan 
Metakognitif menjadi fokus tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa setelah mempelajari matematika. Salah satu kemampuan 
metakognitif yang sangat penting dalam belajar matematika adalah kemampuan 
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untuk menemukan strategi penyelesaian yang tepat. Melalui metakognitif 
seseorang berpikir dalam rangka membangun strategi untuk memecahkan masalah 
(O’Neil & Brown, 1997). 
Menurut Pressley (Riedesel, 1996) menyatakan bahwa seorang pemecah 
masalah yang baik dalam matematika adalah mereka yang memiliki pengetahuan 
tentang berbagai strategi serta kemampuan untuk menggunakannya secara tepat. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sijuts (1999) bahwa keberhasilan dalam 
pemecahan masalah matematis dapat diketahui melalui aktivitas metakognitif. 
Pengarahan proses berpikir dapat dilakukan melalui aktivitas metakognitif meliputi 
perencanaan (planning), pemantauan (monitoring) dan evaluasi (evaluation). Salah 
satu kemampuan metakognisi yang sangat penting dalam belajar matematika adalah 
kemampuan untuk menemukan strategi yang tepat.  
Menurut Permendiknas No 22 (Depdiknas, 2006) tentang Standar Isi Mata 
Pelajaran Matematika SMK menyatakan bahwa tujuan pelajaran matematika adalah 
agar para siswa SMK: (1) memahami konsep matematika; (2) menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat;   (3) memecahkan masalah; (4) mengomunikasikan 
gagasan; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan. 
Berdasarkan standar isi tersebut, selanjutnya siswa yang telah mempelajari 
matematika diharapkan mempunyai kemampuan sebagaimana tercantum dalam 
Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk 
setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Adapun kompetensi lulusan yang 
diharapkan dicapai oleh siswa yaitu memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif. 
Livingstone (1997) mendefinisikan metakognisi sebagai thinking about 
thinking atau berpikir tentang berpikir. Metakognisi merupakan kemampuan 
berpikir, yang menjadi objek berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada 
diri sendiri. Sementara itu Matlin (1998) dalam bukunya yang diberi judul 
Cognition, menyatakan: “Metacognition is our knowledge, awareness, and control 
of our cognitive process”. Lebih lanjut Matlin menjelaskan bahwa metakognisi 
adalah pengetahuan, kesadaran, dan kontrol terhadap proses kognitif yang terjadi 
pada diri sendiri. Metakognisi tidak lain adalah suatu kesadaran berpikir dalam diri 
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kita sehingga dapat melakukan tugas-tugas khusus, dan kemudian menggunakan 
kesadaran tersebut untuk mengontrol apa yang akan kita kerjakan. 
Dunlosky (2009) menyatakan bahwa metakognisi mencakup pengetahuan 
metakognitif (metacognitive knowledge), pengamatan metakognitif (metacognitive 
monitoring), dan pengawasan metakognitif (metacognitive control). Selanjutnya 
bidang kajian metakognisi menurut Boekaerts (Panaoura, et. al: 2009) terbagi 
menjadi dua, yaitu pengetahuan tentang kognitif (knowledge about cognition) dan 
pengaturan kognitif (regulation of cognition). Pengetahuan metakognisi adalah 
pengetahuan yang digunakan untuk mengarahkan proses berpikir kita sendiri. 
Pengetahuan metakognisi meliputi pengetahuan tentang: variabel orang; variabel 
tugas; dan variabel strategi. 
Flavell (Livingstone, 1997) menandai empat komponen metakognitif, 
diantaranya  (1) Pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge); (2) Tujuan 
metakognitif (metacognitive goal); (3) Strategi metakognitif (metacognitive 
strategies); dan (4) Pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive 
experiences or regulation). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan pentingnya kemampuan metakognitif 
dalam pemecahan masalah dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 
Latifah (2012) diperoleh hasil rerata skor postes kemampuan metakognisi siswa 
SMP 48,16% dari skor ideal. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 
metakognisi siswa SMP berada pada kategori cukup. 
Hasil penelitian Sophianingtyas dan Sugiyarto (2013) pada siswa kelas X, 
dalam memecahkan masalah siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan 
awalnya (tinggi, sedang, dan rendah). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
level metakognitif pada kelompok tinggi tergolong reflective use, level 
metakognitif pada kelompok sedang tergolong strategic use, dan level metakognitif 
pada kelompok rendah tergolong aware use. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
Nugrahaningsih (2012) mengenai metakognisi siswa SMA, menunjukkan bahwa 
kemampuan metakognitif berperan penting dalam memecahkan masalah dan 
berkaitan erat dengan kecerdasan siswa. 
Pengetahuan metakognitif pada dasarnya sudah tercantum dalam kurikulum, 
yaitu sebagai kompetensi kecakapan hidup. Kompetensi kecakapan hidup yang 
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tercantum dalam KTSP menurut Depdiknas (2009) yaitu: (1) kecakapan personal, 
mencakup kecakapan mengenal diri sendiri dan kecakapan berpikir; (2) kecakapan 
sosial; (3) kecakapan akademik; dan (4) kecakapan vokasional. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, pengetahuan metakognitif sudah tercantum dalam kecakapan 
personal dan kecakapan akademik. Akan tetapi, implementasi di lapangan 
menunjukkan bahwa seorang siswa masih mengandalkan orang lain dalam 
mencerdaskan dirinya (Wildan, 2013). 
Berbagai sumber menyebutkan bahwa kompetensi pelajar Indonesia masih di 
bawah pelajar-pelajar negara lain. Hasil studi internasional tentang prestasi 
matematika dan sains untuk siswa sekolah lanjutan tingkat pertama, TIMSS (Trends 
in International Mathematics and Science Study) untuk mata pelajaran matematika 
pada tahun 2011 berada pada posisi 39 dari 43 negara (TIMSS, 2012). Selanjutnya 
McKinsey Global Institute “Indonesia Today” melaporkan bahwa hanya 5% pelajar 
Indonesia yang memiliki kompetensi berpikir analitis dalam memecahkan masalah, 
sedangkan kompetensi sebagian besar pelajar hanya berada pada tingkat 
mengetahui (Kompas, 2013). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di salah satu 
SMAN di Kabupaten Ciamis, menunjukkan bahwa hanya 38% siswa yang 
menampilkan kinerja metakognitifnya dalam memecahkan masalah matematis, 
sedangkan sebagian besar siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal yang sesuai 
dengan contoh dan sifatnya rutin. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi kelas, 
terlihat dari proses pembelajaran yang dilakukan siswa cenderung kurang diberikan 
kesempatan untuk memberikan alternatif solusi dalam menyelesaikan 
permasalahan, soal-soal yang diberikan masih close problem yakni tipe masalah 
yang diberikan mempunyai cara dan jawaban yang tunggal. Selanjutnya data 
diperoleh dari hasil kerja siswa. Kurangnya kemampuan matematis siswa dalam 
mengerjakan soal dikarenakan siswa belum mampu melakukan perencanaan yang 
baik, memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal, dan mengevaluasi 
jawaban yang sudah diperolehnya. Hal ini menunjukkan masih lemahnya 
kemampuan berpikir matematis siswa khususnya kemampuan metakognitif. 
Beranjak dari kondisi tersebut, kemudian muncul pertanyaan tentang usaha 
yang harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan metakognitif. 
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Perancangan desain pembelajaran yang tepat akan menunjang pengembangan 
kemampuan metakognitif. Salah satu pendekatan yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan metakognitif adalah pendekatan kontekstual. 
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa 
sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia 
kerja, sehingga siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliknya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Jumadi, 2003). 
Pendekatan kontekstual lebih menitikberatkan pada hubungan antara materi 
yang dipelajari siswa dengan kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
Depdiknas (2002) mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual melibatkan tujuh 
komponen utama, yaitu: (a) konstruktivisme; (b) bertanya; (c) menemukan; (d) 
masyarakat belajar; (e) pemodelan; (f) refleksi; dan (g) penilaian sebenarnya. 
Pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia 
nyata dapat memberikan siswa banyak pengalaman dalam menafsirkan masalah dan 
mungkin pula membangkitkan gagasan-gagasan yang berbeda dalam 
menyelesaikan suatu masalah (Silver, 1997). Hal ini tentunya akan membantu siswa 
melakukan perencanaan, penyelesaian, monitoring proses menyelesaikan masalah 
dan evaluasi terhadap hasil yang telah dilakukan. Sehingga melalui pembelajaran 
kontekstual diharapkan dapat meningkatkan kemampuan metakognitif. 
Dalam penelitian ini, selain dari aspek pembelajaran, aspek yang penting untuk 
diperhatikan oleh guru adalah gaya kognitif siswa. Gaya kognitif merupakan salah 
satu variabel kondisi belajar yang menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 
merancang pembelajaran. Tujuan digunakan gaya kognitif yaitu untuk merancang 
atau memodifikasi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta pendekatan 
pembelajaran. Menurut Usodo (2011), gaya kognitif merupakan salah satu variabel 
belajar yang perlu dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran. Gaya kognitif 
merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara 
penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun 
kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar (Ratumanan, 2003).  
Menurut Burden & Byrd (2010), gaya kognitif dibedakan atas beberapa cara 
pengelompokan, salah satunya berdasarkan global/analytic style. Berdasarkan 
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pengelompokan ini gaya kognitif dibedakan menjadi: (1) field independent dan (2) 
field dependent. Witkin (Burden & Byrd, 2010) menyatakan bahwa individu yang 
bersifat analitik adalah individu yang memisahkan lingkungan ke dalam komponen-
komponennya, kurang bergantung pada lingkungan atau kurang dipengaruhi oleh 
lingkungan. Individu ini dikatakan termasuk gaya kognitif Field Independent (FI). 
Individu yang bersifat global adalah individu yang memfokuskan pada lingkungan 
secara keseluruhan, didominasi atau dipengaruhi lingkungan. Individu tersebut 
dikatakan termasuk gaya kognitif Field Dependent (FD). 
Dalam penelitian ini, selain dari aspek pembelajaran dan gaya kognitif, aspek 
kemampuan awal siswa menjadi perhatian penulis. Hal ini berdasarkan pendapat 
Ernest (1991) menyatakan bahwa sebuah topik pada level tertentu didukung oleh 
satu atau beberapa topik pada level yang rendah. Arends (2007) menyatakan bahwa 
kemampuan awal siswa untuk mempelajari ide-ide baru bergantung kepada 
pengetahuan mereka sebelumnya dan struktur kognitif yang ada. Pendapat serupa 
diungkapkan Suryadi (2012) bahwa sifat matematika merupakan suatu struktur 
yang terorganisasikan dengan baik, maka pengetahuan prasyarat siswa merupakan 
hal penting yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini informasi mengenai 
pengetahuan awal matematis siswa digunakan untuk menentukan tingkat 
kemampuan awal matematis (KAM) siswa (tinggi, sedang, rendah). Tingkatan 
KAM diperoleh berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis. Tujuan 
digunakan KAM yaitu untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan 
metakognitif masing-masing kategori kemampuan awal matematis antara kedua 
kelas (kontekstual berbasis gaya kognitif dan langsung). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah yang 
akan diteliti dan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu:  
1.  Apakah terdapat perbedaan kemampuan metakognitif antara siswa yang 
memperoleh pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung? 
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif antara 
siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan 
siswa yang memperoleh pembelajaran langsung? 
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3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif antara 
siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan 
siswa yang memperoleh pembelajaran langsung berdasarkan kategori KAM 
(tinggi, sedang, dan rendah)? 
Tujuan dalam penelitian untuk mengetahui perbedaan kemampuan dan 
peningkatan kemampuan metakognitif antara siswa yang memperoleh pendekatan 
kontekstual berbasis gaya kognitif  dan pembelajaran langsung ditinjau secara 
keseluruhan maupun berdasarkan kategori KAM (tinggi, sedang, dan rendah). 
B. Metode Penelitian  
Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen. Pada penelitian ini subjek 
tidak dikelompokkan secara acak, tetapi keadaan subjek diterima sebagaimana 
adanya (Ruseffendi, 2010). Hal ini disebabkan sulitnya peneliti untuk mengambil 
subjek penelitian secara langsung. Menurut Cresswell (2010) menyatakan bahwa 
rancangan Quasi-Experimental dengan desain non equivalent pretest and posttest 
control group design, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diseleksi tanpa 
prosedur acak.  
Desain penelitian disajikan sebagai berikut. 
 Pretes Treatment Postes 
Kelas Eksperimen O X O 
Kelas Kontrol O  O 
Keterangan: 
O : Pretes/postes tentang kemampuan metakognitif 
X : Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif 
 : Subjek tidak dikelompokkan secara acak 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 1 Ciamis 
Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat yang dilaksanakan pada Semester Genap 
Tahun Pelajaran 2016/2017. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan pertimbangan bahwa 
penyebaran kemampuan akademisnya siswa untuk kedua kelas tersebut merata. 
Dalam hal ini kepala sekolah dan guru matematika yang mengajar sebagai 
penimbang. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah dua kelas 
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yaitu kelas X MIPA-6 sebagai kelas eksperimen sebanyak 33 orang dan X MIPA-
8 sebagai kelas kontrol sebanyak 29 orang. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Data kuantitatif diperoleh melalui tes kemampuan metakognitif. Pemberian tes 
tersebut diberikan kepada sampel penelitian sebanyak 62 orang siswa di awal dan 
akhir pembelajaran, yang terdiri dari 33 orang siswa kelompok eksperimen dan 29 
orang siswa kelompok kontrol. 
1.    Deskripsi Kemampuan Metakognitif 
Berdasarkan hasil skor pretes dan postes, selanjutnya dihitung N-gain 
kemampuan metakognitif pada kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif maupun kelas kontrol yang 
mendapat pembelajaran langsung. Berdasarkan uji statistik deskriptif diperoleh 
skor minimum (xmin), skor maksimum (xmaks), skor rerata (?̅?) dan simpangan baku 
(s). Deskripsi kemampuan metakognitif pada kedua kelas disajikan dalam Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Kemampuan Metakognitif  
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rerata skor pretes kelas eksperimen 
sebesar 15,88 sedangkan rerata pretes kelas kontrol sebesar 15,76. Selisih rerata 
skor pretes kedua kelas tidak jauh berbeda. Data nilai rerata postes kelas eksperimen 
Kategori KAM 
Data 
Stat. 
Kelas Penelitian 
Eksperimen Kontrol 
Pretes Postes <g> Pretes Postes <g> 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Tinggi 
?̅? 18,00 70,50 0,64 23,88 56,62 0,44 
s 4,69 6,13 0,0067 12,52 9,02 0,054 
n 10 10 10 8 8 8 
Sedang 
?̅? 14,93 67,07 0,61 15,25 39,83 0,29 
s 4,07 5,65 0,062 3,57 2,52 0,042 
n 14 14 14 12 12 12 
Rendah 
?̅? 15,00 63,56 0,57 9,22 31,89 0,25 
s 3,61 6,84 0,071 4,18 5,51 0,064 
n 9 9 9 9 9 9 
Keseluruhan 
?̅? 15,88 67,15 0,61 15,76 42 0,32 
s 4,26 6,51 0,070 9,05 11,29 0,092 
n 33 33 33 29 29 29 
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sebesar 67,15 sedangkan rerata postes kelas kontrol sebesar 42. Rerata postes kelas 
eksperimen lebih tinggi 25,15 daripada kelas kontrol.  
Selanjutnya, rerata postes untuk semua kategori KAM pada kelas eksperimen 
maupun pada kelas kontrol diperoleh bahwa rerata skor postes ditinjau secara KAM 
untuk kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Penyebaran 
kemampuan metakognitif setelah adanya pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual berbasis gaya kognitif, ditinjau pada KAM tinggi untuk kelas 
eksperimen kurang menyebar dibandingkan kelas kontrol karena simpangan baku 
kelas kontrol lebih besar daripada kelas eksperimen.  
Rerata skor N-gain kemampuan metakognitif ditinjau berdasarkan 
pembelajaran, nampak bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
berbasis gaya kognitif mendapat rerata sebesar 0,61 dan pembelajaran langsung  
sebesar 0,32. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
metakognitif siswa yang pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis 
gaya kognitif lebih tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran langsung, 
dengan kualitas peningkatan pada kedua kelas berada pada level sedang.  
Rerata N-gain kemampuan metakognitif pada KAM kelompok tinggi 
menunjukkan peningkatan kemampuan metakognitif siswa yang pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif lebih tinggi 0,20 dari siswa 
yang mengikuti pembelajaran langsung. Rerata N-gain kemampuan metakognitif 
KAM kelompok sedang menunjukkan peningkatan kemampuan metakognitif siswa 
yang pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif lebih 
tinggi 0,32 dari siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Rerata N-gain 
kemampuan metakognitif KAM kelompok rendah menunjukkan peningkatan 
kemampuan metakognitif siswa yang pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
berbasis gaya kognitif lebih tinggi 0,32 dari siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung. Selanjutnya disimpulkan bahwa rerata N-gain kemampuan metakognitif 
untuk setiap kategori KAM siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa 
kelas kontrol, dengan kualitas peningkatan berada pada level sedang. 
Rerata peningkatan kemampuan metakognitif berdasarkan pembelajaran, 
KAM, dan data gabungan disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Batang Skor N-Gain Kemampuan Metakognitif 
2.  Hasil Uji Perbedaan Rerata Skor Pretes Kemampuan Metakognitif 
Data pretes kemampuan metakognitif pada kedua kelas penelitian adalah sama. 
Hal ini disimpulkan dari hasil uji kesamaan peringkat kemampuan metakognitif. 
Berdasarkan uji Mann-Whitney diperoleh nilai sig. (2-tailed) > 𝛼 = 0,05 yaitu 
sebesar 0,466, artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan metakognitif antara kelas yang akan mendapatkan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan kelas yang akan 
mendapatkan pembelajaran langsung, diterima. 
3.  Hasil Uji Perbedaan Rerata Skor Postes Kemampuan Metakognitif 
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 𝛼 = 0,05 
yaitu sebesar 0,000, artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan metakognitif antara kelas yang akan mendapatkan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan kelas yang akan 
mendapatkan pembelajaran langsung, ditolak. Dengan kata lain disimpulkan bahwa 
kemampuan metakognitif siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif berbeda dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung. 
4.  Hasil Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Metakognitif 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data N-Gain disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal dan tidak bervarians homogen. Untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif dilakukan uji perbedaan rerata 
skor N-Gain menggunakan uji 𝑡′ (Independent sample t-test) pada taraf signifikansi 
𝛼 = 0,05.  
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Berdasarkan hasil uji 𝑡′ diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 
0,000, artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan metakognitif antara kelas yang akan mendapatkan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan kelas yang akan 
mendapatkan pembelajaran langsung, ditolak. Dengan kata lain disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif berbeda 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 
5. Hasil Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Metakognitif Berdasarkan 
Kategori KAM 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data N-Gain berdasarkan 
kategori KAM disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan bervarians 
homogen. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif 
berdasarkan kategori KAM dari kedua kelas dilakukan uji perbedaan rerata skor N-
Gain menggunakan uji 𝑡 (Independent sample t-test) pada taraf signifikansi 𝛼 =
0,05.  
Berdasarkan hasil uji 𝑡 bahwa peningkatan kemampuan metakognitif untuk 
setiap kategori KAM memiliki nilai sig. (2-tailed) < 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 0,000, 
artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan metakognitif antara kelas yang akan mendapatkan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan kelas yang akan 
mendapatkan pembelajaran langsung berdasarkan kategori KAM (tinggi, sedang, 
dan rendah), ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk semua kategori KAM 
(tinggi, sedang, dan rendah) yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual berbasis gaya kognitif memiliki peningkatan kemampuan metakognitif 
berbeda dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa siswa pada setiap kategori KAM (tinggi, sedang, dan 
rendah) memperoleh manfaat dari pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
berbasis gaya kognitif dalam meningkatkan kemampuan metakognitif. 
Pembahasan 
Pengolahan data pada penelitian ini berdasarkan beberapa faktor, yaitu 
pembelajaran (pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan langsung) dan 
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KAM (tinggi, sedang, dan rendah). Oleh karena itu dalam pembahasan hasil 
penelitian akan dilakukan berdasarkan faktor-faktor tersebut. 
Sebelum proses pembelajaran dimulai, pada kelas eksperimen dilaksanakan 
Group Embedded Figure Test (GEFT) yang sudah baku. Langkah ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi gaya kognitif siswa, kemudian mengelompokkan siswa ke 
dalam kategori gaya kognitif (field independent atau field dependent). Selanjutnya 
menganalisis skor gaya kognitif setiap siswa. Hasil analisis yang diperoleh 
menunjukkan bahwa sebanyak 74% siswa memperoleh skor tes lebih besar dari 11 
(skor maksimal 18). Selanjutnya siswa kelas eksperimen dikelompokkan ke dalam 
gaya kognitif field independent.  
Setelah dilakukan uji perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif secara 
keseluruhan dan berdasarkan kategori KAM (tinggi, sedang dan rendah) diperoleh 
hasil bahwa peningkatan kemampuan metakognitif siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif berbeda 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa siswa pada setiap kategori KAM (tinggi, sedang dan rendah) memperoleh 
manfaat dari pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif. 
Hasil ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan metakognitif siswa 
pada setiap kategori KAM (tinggi, sedang, dan rendah) dapat menggunakan 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa KAM 
memberikan kontribusi pada peningkatan kemampuan metakognitif. Siswa pada 
setiap kategori KAM yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual berbasis gaya kognitif memiliki peningkatan kemampuan metakognitif 
lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung, dengan 
kualitas peningkatan pada level sedang. 
Mengapa siswa pada setiap kategori KAM (tinggi, sedang dan rendah) 
memperoleh manfaat dari pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis 
gaya kognitif? Salah satu faktor yang dapat menjelaskan hal tersebut adalah 
karateristik bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah LKS yang memuat masalah-masalah kontekstual. Diduga kuat, 
karateristik bahan ajar demikian sangat membantu siswa dengan kemampuan awal 
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matematis (tinggi, sedang dan rendah) dalam membangun pengetahuan dan 
sekaligus mengembangkan metakognitif. Hal demikian juga didukung oleh hasil 
pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran terhadap siswa yang 
menunjukkan terdapat beberapa siswa setiap kategori KAM yang mampu 
memberikan alternatif solusi dari permasalahan di LKS. 
Pemberian masalah kontekstual dengan mempertimbangkan gaya kognitif 
siswa bukan hanya berorientasi untuk mendapatkan jawaban atau hasil akhir tetapi 
lebih menekankan pada bagaimana siswa mampu mengidentifikasi data untuk 
pemecahan masalah yang meliputi unsur-unsur yang diketahui dalam soal; memilih 
strategi penyelesaian yang tepat; menyelesaikan masalah serta memadukan 
hubungan-hubungan antara pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan yang baru; 
mengetahui alasan penggunaan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah; dan menggunakan suatu prosedur penyelesaian dengan benar. Hal tersebut 
memberikan peluang pada siswa untuk melakukan elaborasi yang lebih besar, 
sehingga dapat mengembangkan pemikiran matematis siswa, serta membantu 
perkembangan aktivitas kognitif dari siswa dalam memunculkan kemampuan 
metakognitif dalam menyelesaikan masalah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Latifah (2012) bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran kontekstual dapat melatih siswa untuk menggunakan 
berbagai kemampuan matematis dalam menyelesaikan masalah. Masalah 
kontekstual yang diberikan adalah masalah yang dapat dijangkau oleh siswa. 
Melalui masalah tersebut, siswa akan berpikir bagaimana menemukan solusi serta 
akan menggunakan strategi pemecahan masalah mereka agar dapat menemukan 
jawaban. Dalam situasi seperti ini, siswa akan memanfaatkan kemampuan 
kognitifnya dalam upaya-upaya mencari kebenaran dan konfirmasi terhadap 
pengetahuan yang ada dalam pikirannya. 
Pentingnya pemanfaatan gaya kognitif dalam pembelajaran diungkapkan dari 
hasil penelitian yang dilakukan Salwah (2014), menyimpulkan bahwa gaya kognitif 
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 
melalui pendekatan RME berbasis gaya kognitif lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran melalui pendekatan konvensional. Siswa pada kelas 
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yang memperoleh pendekatan RME berbasis gaya kognitif mengalami peningkatan 
yang sangat pesat. Sebagian besar siswa pada kelas tersebut memiliki peningkatan 
kemampuan yang berada pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan peningkatan 
siswa pada kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional sebagian besar berada pada kategori sedang dan rendah. Oleh karena 
itu gaya kognitif perlu dipertimbangkan dalam penyusunan pembelajaran. 
Untuk mengukur peningkatan kemampuan metakognitif, peneliti 
menggunakan      5 butir soal. Pada setiap soal memuat semua indikator kemampuan 
metakognitif, diantaranya mengidentifikasi data untuk pemecahan masalah yang 
meliputi unsur-unsur yang diketahui dalam soal; memilih strategi penyelesaian 
yang tepat; menyelesaikan masalah serta memadukan hubungan-hubungan antara 
pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan yang baru; mengetahui alasan 
penggunaan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah; dan 
menggunakan suatu prosedur penyelesaian dengan benar.  
Kelemahan siswa dalam mengerjakan soal terletak pada indikator 
menyelesaikan masalah serta memadukan hubungan-hubungan antara pengetahuan 
sebelumnya dan pengetahuan yang baru dan mengetahui alasan penggunaan strategi 
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil wawancara 
perwakilan siswa setiap kelompok pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 
diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan untuk mencari hubungan 
antara pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru yang 
diperolehnya. Selain itu, siswa tidak terbiasa memberi alasan pemilihan strategi 
yang telah dipilih. Siswa lebih fokus pada cara penyelesaian masalah tanpa 
memikirkan apa fokus masalah yang sedang dihadapi, alasan pemilihan strategi 
penyelesaian, dan bagaimana cara melaksanakan strategi penyelesaian tersebut. 
Berikut ini pembahasan hasil penelitian dilihat dari hasil jawaban siswa pada 
soal kemampuan metakognitif pada materi trigonometri. 
Soal:  Suhu normal bulanan T (dalam derajat Fahrenheit) untuk suatu kota yang diberikan 
oleh 𝑇 = 49.5 + 20.5 cos (
𝜋𝑡
6
−
7𝜋
6
) dimana t adalah waktu dalam sebulan, dengan 
𝑡 = 1 menyatakan pada bulan Januari tahun 2010. Selanjutnya akan dilakukan 
prediksi suhu normal akhir tahun bulan desember tahun 2010. 
a. Identifikasi data dari unsur-unsur yang diketahui dalam permasalahan di atas. 
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b. Bagaimana menentukan prediksi suhu normal pada bulan Desember tahun 2010. 
c. Tuliskan alasan dari jawaban pada bagian b yang telah kamu pilih.  
d. Informasi apa yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan di atas. 
e. Tentukan hasil prediksi suhu normal pada bulan Desember tahun 2010. 
 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Nomor 1 
Dari hasil kerja siswa di atas menunjukkan bahwa siswa tersebut mampu 
mengidentifikasi data untuk pemecahan masalah yang meliputi unsur-unsur yang 
diketahui dalam soal; memilih strategi penyelesaian yang tepat; menyelesaikan 
masalah serta memadukan hubungan-hubungan antara pengetahuan sebelumnya 
dan pengetahuan yang baru; mengetahui alasan penggunaan strategi yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah; dan telah menggunakan strategi 
penyelesaian namun kurang tepat. Siswa tersebut salah melakukan operasi hitung 
aljabar, dan salah menentukan nilai fungsi untuk cos. 
Kelemahan siswa mengerjakan soal di kelas eksperimen dapat dilihat dari hasil 
kerja postes salah satu siswa di bawah ini. 
Soal:  Seorang penumpang di pesawat terbang pada ketinggian 10 km melihat dua kota 
secara langsung ke timur pesawat. Sudut pengamatan dari pesawat ke arah kota 
berturut-turut adalah 45o dan 60o (lihat gambar). 
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Selanjutnya akan dicari jarak antara kedua kota tersebut. 
a. Identifikasi data dari unsur-unsur yang diketahui dalam permasalahan di atas. 
b. Bagaimana cara menentukan jarak antara kedua kota. 
c. Tuliskan alasan dari jawaban pada bagian b yang telah kamu pilih. 
d. Informasi apa yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan di atas. 
e. Tentukan jarak antara kedua kota dari permasalahan di atas. 
 
Jawaban siswa: 
 
Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa Nomor 3 
Dari hasil kerja siswa di atas menunjukkan bahwa siswa tersebut kurang 
mampu untuk: mengidentifikasi data untuk pemecahan masalah yang meliputi 
unsur-unsur yang diketahui dalam soal; memadukan hubungan-hubungan antara 
pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan yang baru; memilih strategi 
penyelesaian; memberi alasan penggunaan strategi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah; dan kurang tepat penggunaan strategi penyelesaian. Siswa 
tersebut tidak menggunakan konsep perbandingan fungsi trigonometri dengan baik. 
45o 60o 
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Setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
ditemukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan metakognitif antara 
kedua kelas penelitian. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 67,15 yang jauh lebih 
besar dari rata-rata kelas kontrol yaitu 42. Oleh karena itu, bila melihat rata-rata 
postes kedua kelas tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan metakognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis 
gaya kognitif baik secara keseluruhan maupun berdasarkan kategori KAM memiliki 
peningkatan kemampuan metakognitif lebih tinggi daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung, dengan kualitas peningkatan berada pada 
level sedang. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis dan dibahas, maka 
disimpulkan bahwa: 
1.  Terdapat perbedaan kemampuan metakognitif antara siswa yang memperoleh 
pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran langsung. Siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif memiliki kemampuan 
metakognitif yang lebih tinggi daripada siswa siswa yang mendapatkan 
pembelajaran langsung.  
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif antara siswa yang 
memperoleh pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung. Siswa pada kelas yang memperoleh 
pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif mengalami peningkatan yang 
sangat pesat. Kualitas peningkatan pada kedua kelas sama-sama berada pada 
kategori sedang. 
3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan metakognitif antara siswa yang 
memperoleh pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung berdasarkan kategori KAM (tinggi, 
sedang, dan rendah). Siswa pada setiap kategori KAM yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif memiliki 
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peningkatan kemampuan metakognitif lebih tinggi daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung.  
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